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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola 
bisnis modern, termasuk bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 
Transformasi digital melalui pemanfaatan e-commerce dan digital payment 
telah menjadi strategi krusial untuk meningkatkan daya saing, efisiensi 
transaksi, dan perluasan pasar. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh e-commerce dan digital payment 
terhadap pendapatan UMKM di Kota Bengkulu, baik secara parsial maupun 
simultan. Teori Manajemen Pemasaran, (Kotler, 2021) menjelaskan bahwa 
pemasaran berperan dalam menciptakan nilai dan hubungan pelanggan 
untuk mencapai tujuan bisnis, di mana strategi digital dapat meningkatkan 
daya saing dan penjualan. Teori E-Commerce. (Chaffey, 2022) menekankan 
bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam transaksi bisnis dapat 
memperluas pasar, meningkatkan efisiensi, dan memperkuat posisi kompetitif 
UMKM. Teori Digital payment, (Kumar & Gupta, 2021) menyatakan bahwa 
sistem pembayaran elektronik menyederhanakan transaksi, meningkatkan 
keamanan, dan mempercepat arus kas bisnis. Teori Pendapatan (Zimmerer 
et al., 2020) menjelaskan bahwa peningkatan pendapatan dipengaruhi oleh 
volume penjualan, efisiensi operasional, dan kemampuan pelaku usaha 
dalam mengelola sumber daya secara optimal. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 100 UMKM di Kota 
Bengkulu yang telah memanfaatkan sistem e-commerce dan digital payment. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi 
linier berganda dengan SPSS untuk menguji pengaruh kedua variabel 
independen tersebut terhadap pendapatan UMKM. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa e-commerce berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan UMKM, dengan nilai t-hitung sebesar 7,078 > t-tabel 
sebesar 1,984 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Variabel digital 
payment juga berpengaruh positif dan signifikan, dengan nilai t-hitung 
sebesar 2,643 > t-tabel sebesar 1,984 dan nilai signifikansi sebesar 0,010 < 
0,05. Secara simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan UMKM dengan nilai F-hitung sebesar 53,753 > F-tabel 
sebesar 3,09 dan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,526. Temuan ini 
menunjukkan bahwa penerapan e-commerce dan digital payment 
meningkatkan efisiensi transaksi, mempercepat arus kas, dan memperluas 
pasar bagi UMKM. Oleh karena itu, integrasi kedua teknologi ini perlu terus 
didorong untuk memperkuat pertumbuhan ekonomi digital di Kota Bengkulu. 
 

ABSTRACT  
This study aims to analyze the influence of e-commerce and digital payment 
systems on the revenue of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in 
Bengkulu City. This study used a quantitative associative approach with a 
survey method involving 100 MSME respondents who utilize e-commerce 
platforms and digital payment services. Data were collected using a 
questionnaire and analyzed through multiple linear regression with SPSS to 
test the partial and simultaneous effects of independent variables on MSME 
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revenue. Based on data from 100 MSME respondents, a multiple linear 
regression analysis yielded a coefficient of determination (R²) of 0.526, 
indicating that variations in MSME revenue can be explained by e-commerce 
and digital payments. The results of this study indicate that e-commerce and 
digital payments, both partially and simultaneously, have a positive and 
significant influence on MSME revenue. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah hampir setiap aspek kehidupan ekonomi, 
termasuk cara orang bertransaksi dan mengelola bisnis. Menurut (Kotler & Keller, 2020) teknologi digital 
dan internet telah menciptakan model bisnis baru berbasis jaringan global, yang memungkinkan transaksi 
lintas batas dengan biaya lebih rendah. Secara global, nilai transaksi e-commerce mencapai lebih dari 
USD 5,7 triliun pada tahun 2022 dan terus menunjukkan tren peningkatan. 

di Indonesia, sebuah laporan oleh (Google et al., 2023) mencatat bahwa nilai ekonomi digital 
Indonesia mencapai USD 82 miliar pada tahun 2023 dan diprediksi akan meningkat menjadi USD 124 
miliar pada tahun 2025, dengan e-commerce sebagai kontributor terbesar. Hal ini menunjukkan posisi 
Indonesia sebagai salah satu pasar digital paling menjanjikan di Asia Tenggara. Fakta ini menegaskan 
bahwa digital payment telah menjadi bagian vital dalam ekosistem ekonomi, termasuk bagi UMKM. 

UMKM sendiri merupakan tulang punggung perekonomian nasional, menyumbang lebih dari 60% 
Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja (Kementerian Koperasi dan 
UKM, 2023). Menurut Tambunan (2021), UMKM memainkan peran krusial dalam pemerataan ekonomi, 
terutama di wilayah berkembang. Namun, keterbatasan literasi digital dan pemanfaatan teknologi masih 
menjadi tantangan utama dalam meningkatkan daya saing mereka. 

Di Kota Bengkulu, UMKM mendominasi sektor perdagangan, kuliner, dan jasa, serta berkontribusi 
signifikan terhadap perekonomian daerah. Meskipun tingkat penetrasi internet tinggi, mayoritas UMKM 
masih beroperasi secara konvensional. Kurangnya pemahaman tentang strategi pemasaran daring, 
keterbatasan literasi digital, dan kekhawatiran tentang keamanan transaksi merupakan kendala utama. 
Situasi ini menciptakan kesenjangan antara peluang yang ditawarkan oleh digitalisasi dan kenyataan di 
lapangan. 

(Laudon & Traver, 2021) e-commerce tidak hanya berfungsi sebagai alat transaksi tetapi juga 
sebagai strategi untuk memperluas pasar, meningkatkan daya saing, dan membangun hubungan jangka 
panjang dengan pelanggan. (Omarini, 2022) menekankan bahwa digital payment menawarkan 
kecepatan, keamanan, dan efisiensi yang dapat mendukung pertumbuhan UMKM. Namun, 
pemanfaatannya di Bengkulu masih rendah. 

Berbagai penelitian mendukung dampak positif teknologi digital terhadap pendapatan UMKM. 
(Kartikasari & Ramadhanti, 2023) menemukan bahwa e-commerce dan digital payment dapat 
meningkatkan pendapatan dan kualitas laporan akuntansi. (Christine & Wendi, 2023) menunjukkan 
bahwa fintech dan e-commerce meningkatkan efisiensi dan profitabilitas transaksi. (Rifa’i & Nurbaiti, 
2025) bahkan membuktikan adanya hubungan positif yang signifikan antara digitalisasi dan peningkatan 
pendapatan UMKM dari perspektif ekonomi Islam. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus 
pada kota-kota besar di Jawa, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan di wilayah berkembang 
seperti Bengkulu. 

      

LANDASAN TEORI 
 

Usaha, Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) 
UMKM didefinisikan sebagai usaha produktif milik perorangan atau badan usaha dengan modal, 

aset, dan omzet terbatas. Menurut (Scarborough, 2021) UMKM memainkan peran penting dalam 
menciptakan lapangan kerja dan inovasi lokal. Di Indonesia, UMKM berkontribusi lebih dari 60% terhadap 
PDB dan menyerap lebih dari 90% tenaga kerja (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023). Tantangan 
utama di era digital adalah rendahnya literasi teknologi dan terbatasnya akses pembiayaan. (Hidayat et 
al., 2025) menekankan bahwa digitalisasi, khususnya melalui e-commerce dan teknologi keuangan, 
merupakan faktor krusial dalam meningkatkan pendapatan UMKM. 

 
Manajemen Pemasaran 

Manajemen pemasaran didefinisikan sebagai proses merencanakan, mengimplementasikan, dan 
mengevaluasi strategi untuk menciptakan, mengomunikasikan, serta menyampaikan nilai kepada 
pelanggan dengan tujuan memperoleh keuntungan (Kotler, 2021). Bagi UMKM, manajemen pemasaran 
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tidak hanya mencakup penjualan produk, tetapi juga bagaimana usaha mampu membangun hubungan 
dengan pelanggan dan mempertahankan loyalitas. 

Menurut (Stanton et al., 2021) manajemen pemasaran berperan dalam mengidentifikasi peluang 
pasar, mengembangkan bauran pemasaran (marketing mix), serta mengadaptasi strategi sesuai 
perubahan lingkungan bisnis. Dalam konteks digital, manajemen pemasaran berhubungan erat dengan 
adopsi e-commerce sebagai media distribusi dan promosi. 

 

E-commerce 
E-commerce adalah aktivitas jual beli barang atau jasa melalui internet. (Chaffey, 2022) 

menekankan bahwa e-commerce mendukung transformasi model bisnis dengan menyediakan akses 
pasar global, efisiensi operasional, dan strategi pemasaran digital yang lebih efektif. Bagi UMKM, 
pemanfaatan e-commerce dapat meningkatkan daya saing dan pendapatan. (Purnomo & Purnamasari, 
2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan e-commerce secara signifikan meningkatkan pendapatan 
UMKM di Sumenep, khususnya di sektor perdagangan lokal. 

 
Digital payment 

Digital payment mencakup transaksi elektronik non-tunai seperti mobile banking, dompet 
elektronik, dan QRIS. (Kumar & Gupta, 2021) menjelaskan bahwa digital payment meningkatkan 
efisiensi, transparansi, dan memperluas akses keuangan. Penerapan digital payment di UMKM dapat 
mempercepat arus kas dan meningkatkan kenyamanan pelanggan. (F. Najib et al., 2025) menambahkan 
bahwa penggunaan digital payment yang etis dan berkelanjutan telah terbukti meningkatkan pendapatan 
UMKM dengan meningkatkan loyalitas pelanggan. 

 
Pendapatan 

Pendapatan usaha dapat didefinisikan sebagai hasil keuangan yang diperoleh dari aktivitas bisnis 
dalam periode tertentu. (Zimmerer et al., 2020) dalam Essentials of Entrepreneurship and Small Business 
Management menyatakan bahwa indikator pendapatan meliputi omzet, laba bersih, dan pertumbuhan 
jumlah pelanggan. Pendapatan UMKM dipengaruhi oleh efisiensi operasional, strategi pemasaran, serta 
adopsi teknologi digital. (Rifa’i & Nurbaiti, 2025) menegaskan bahwa integrasi e-commerce dan digital 
payment memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pendapatan UMKM, terutama bila disertai 
literasi digital. 
 

METODE PENELITIAN  
Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Kriteria yang 
digunakan adalah jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada tingkat signifikansi 0,05, maka item 
kuesioner dinyatakan valid (Sugiyono, 2021). Dengan demikian, validitas memastikan bahwa instrumen 
tidak hanya tepat secara konseptual tetapi juga memiliki kekuatan statistik untuk menjelaskan hubungan 
antara item dan konstruk penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi instrumen, yaitu sejauh mana instrumen 

menghasilkan hasil yang sama ketika digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama. Reliabilitas 
instrumen dalam penelitian ini diuji menggunakan Cronbach's Alpha. Instrumen dianggap reliabel jika nilai 
α ≥ 0,60 (Sekaran & Bougie, 2020). Uji ini dilakukan untuk semua variabel penelitian, baik variabel 
independen (e-commerce dan digital payment) maupun variabel dependen (pendapatan UMKM). Jika 
nilai Cronbach's Alpha di atas ambang batas minimum, kuesioner dapat digunakan karena dianggap 
stabil, konsisten, dan konsisten ketika digunakan pada responden dengan karakteristik serupa. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut: 

 
Menurut (Hair et al., 2020), regresi linier berganda merupakan metode statistika yang mampu 

menjelaskan kekuatan hubungan, arah pengaruh, dan tingkat signifikansi antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. Dalam penelitian ini, koefisien 𝛽1 akan menunjukkan sejauh mana e-commerce (X1) 

memengaruhi pendapatan UMKM, sedangkan koefisien 𝛽2 akan menunjukkan pengaruh digital payment 
(X2) terhadap pendapatan UMKM. Jika koefisien regresi positif dan signifikan, dapat disimpulkan bahwa 
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semakin tinggi tingkat adopsi e-commerce atau digital payment, semakin besar pula pendapatan yang 
diperoleh UMKM. 

regresi linier berganda juga memungkinkan dilakukannya uji parsial (uji-t) dan simultan (uji-F). Uji-t 
digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas secara individual terhadap variabel 
terikat, sedangkan uji-F digunakan untuk menguji pengaruh gabungan e-commerce dan digital payment 
terhadap pendapatan UMKM. Selain itu, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa 
besar variasi pendapatan UMKM dapat dijelaskan oleh dua variabel independen. 

 
Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini melibatkan uji-t (parsial), uji-F (simultan), dan koefisien determinasi (R²) 
untuk mengukur kekuatan keseluruhan model regresi. 
 
Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen. Menurut (Ghozali, 2021), hasil uji-t dibandingkan dengan nilai t-tabel pada 
tingkat signifikansi tertentu (α = 0,05). Hipotesis diterima jika t-hitung > t-tabel atau nilai signifikansi < 
0,05. Dalam penelitian ini, jika uji-t hitung untuk e-commerce (X1) lebih besar daripada uji-t tabel maka 
dapat disimpulkan bahwa e-commerce berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM. Hal yang 
sama berlaku untuk digital payment (X2). 
 
Uji F (Simultan) 

Uji F juga dilakukan untuk menguji pengaruh simultan e-commerce (X1) dan digital payment (X2) 
terhadap pendapatan UMKM (Y). menurut (Sugiyono, 2021) jika nilai F hitung > F tabel pada tingkat 
signifikansi α = 0,05, maka hipotesis alternatif diterima yang berarti e-commerce dan digital payment 
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan UMKM. Uji F ini 
memberikan gambaran komprehensif tentang kesesuaian model regresi dalam menjelaskan hubungan 
antar variabel yang diteliti. 
 
Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar variasi variabel dependen 
(pendapatan UMKM) dapat dijelaskan oleh variabel independen (e-commerce dan digital payment). 

Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1. Semakin tinggi nilai R², semakin baik model regresi 
menjelaskan variasi variabel dependen.  Nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variasi pendapatan 
UMKM sebagian besar dapat dijelaskan oleh variabel e-commerce dan digital payment, sementara nilai 
yang rendah menunjukkan bahwa faktor-faktor lain di luar model memengaruhi pendapatan UMKM. 
Menurut (Hair et al., 2020), R² memberikan deskripsi kuantitatif tentang proporsi variasi variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir pernyataan dalam kuesioner 
mampu mengukur variabel yang diteliti secara akurat. Dalam penelitian ini, jumlah responden (n) adalah 
100 orang, sehingga df=n-2 = 100-2 = 98. Nilai r-tabel ditentukan berdasarkan tabel distribusi r Pearson 
Product Moment pada tingkat signifikansi (α = 0,05), maka nilai r-tabel adalah 0,196. Nilai r-tabel sebesar 
0,196 digunakan sebagai ambang batas minimum untuk menentukan validitas suatu item pernyataan. 
Suatu item dianggap valid jika nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel (r-hitung > 0,196), yang berarti 
item tersebut memiliki korelasi signifikan dengan skor total variabelnya. 

 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

No Item pernyataan 
r-tabel 

(n-2) 
r-hitung keterangan 

E-commerce (X1) 

1 P1 0,196 0,831 Valid 

2 P2 0,196 0,765 Valid 

3 P3 0,196 0,868 Valid 

4 P4 0,196 0,847 Valid 

5 P5 0,196 0,829 Valid 
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6 P6 0,196 0,776 Valid 

7 P7 0,196 0,848 Valid 

8 P8 0,196 0,751 Valid 

9 P9 0,196 0,798 Valid 

Digital payment (X2) 

1 P1 0,196 0,857 Valid 

2 P2 0,196 0,814 Valid 

3 P3 0,196 0,822 Valid 

4 P4 0,196 0,794 Valid 

5 P5 0,196 0,832 Valid 

6 P6 0,196 0,758 Valid 

7 P7 0,196 0,811 Valid 

8 P8 0,196 0,801 Valid 

9 P9 0,196 0,835 Valid 

Pendapatan (Y) 

1 P1 0,196 0,863 Valid 

2 P2 0,196 0,880 Valid 

3 P3 0,196 0,815 Valid 

4 P4 0,196 0,843 Valid 

5 P5 0,196 0,855 Valid 

6 P6 0,196 0,831 Valid 

7 P7 0,196 0,749 Valid 

8 P8 0,196 0,757 Valid 

 9 P9 0,196 0,782 Valid 

Sumber: Output SPSS Versi 25.0, 2025 
 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel di atas, semua butir pernyataan pada variabel E-

commerce (X₁), Digital payment (X₂), dan Pendapatan (Y) menunjukkan nilai r hitung yang lebih besar 
daripada nilai r tabel (0,196). Hal ini berarti setiap butir pernyataan memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap skor total variabelnya, sehingga dapat dinyatakan valid. 

 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menentukan sejauh mana suatu instrumen penelitian dapat 
menghasilkan hasil yang konsisten ketika diukur berulang kali dalam kondisi yang sama. Uji ini 
menggunakan koefisien Alpha Cronbach, di mana suatu variabel dianggap reliabel jika nilai Alpha 
Cronbach lebih besar dari 0,60. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS Versi 25, diperoleh nilai Cronbach’s 
Alpha untuk masing-masing variabel sebagai berikut: 

 
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan 

E-commerce (X1) 0,936 9 Realibel 

Digital payment (X2) 0,936 9 Realibel 

Pendapatan (Y) 0,938 9 Realibel 

Sumber: Output SPSS Versi 25.0, 2025 
 

Karena semua nilai Cronbach's Alpha >0,60, dapat disimpulkan bahwa semua instrumen penelitian 
reliabel. Ini berarti setiap pernyataan dalam kuesioner memiliki konsistensi internal yang tinggi dan dapat 
digunakan secara andal untuk mengukur variabel yang diinginkan. Hasil ini menegaskan bahwa 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria kualitas data yang baik. 

 
Uji Regresi Linear Berganda 

Untuk mengetahui pengaruh variabel E-commerce (X₁) dan Digital payment (X₂) terhadap 
pendapatan (Y) digunakan analisis regresi linier berganda. Hasil perhitungan regresi disajikan dalam 
tabel berikut. 
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Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandardized coefficients 

Standardizet 
coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(constant) 8,218 2,730  3,010 ,003 

E-commerce 0,549 ,078 ,585 7,078 ,001 

Dgigital payment 0,213 ,081 ,218 2,643 ,010 

a. Dependent Variable: Pendapatan (Y) 

Sumber: Output SPSS Versi 25.0, 2025 

 

Uji Parsial (t) 
Uji-t digunakan untuk menguji sebagian pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel 

dependen, dengan tujuan menentukan apakah setiap variabel independen berkontribusi secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Hasil uji-t dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4 Hasil Uji Pasial (t) 

Model 
Unstandardized coefficients 

Standardizet 
coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(constant) 8,218 2,730  3,010 ,003 

E-commerce 0,549 ,078 ,585 7,078 ,001 

Dgigital payment 0,213 ,081 ,218 2,643 ,010 

a. Dependent Variable: Pendapatan (Y) 

Sumber: Output SPSS Versi 25.0, 2025 
 

Berdasarkan hasil uji t diatas, Variabel E-commerce (X₁) memiliki nilai t hitung sebesar 7,078 
dengan tingkat signifikansi <0,001 (<0,05), sedangkan nilai t tabel sebesar 1,984 dengan df = 97 dan 
tingkat signifikansi 0,05. Karena nilai t hitung (7,078) lebih besar daripada nilai t tabel (1,984), maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel E-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapat 
(Y). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat adopsi e-commerce oleh UMKM, seperti 
penggunaan platform digital untuk promosi, penjualan, dan interaksi konsumen, semakin besar pula 
potensi peningkatan pendapatan. 

Sementara itu, variabel digital payment (X₂) memiliki nilai t hitung sebesar 2,643 dengan tingkat 
signifikansi 0,010 (<0,05) dan nilai t tabel sebesar 1,984. Karena nilai t hitung (2,643) > t tabel (1,984), 
variabel digital payment juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan (Y). Artinya, 
semakin sering UMKM menggunakan digital payment, semakin tinggi efisiensi transaksi dan kemudahan 
transaksi bagi konsumen, yang pada akhirnya berdampak pada pendapatan usaha. 

 
Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menentukan apakah variabel independen E-commerce (X₁) dan Digital 

payment (X₂) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Pendapatan (Y). Hasil 
analisis uji F ditunjukkan pada tabel berikut: 

 
Tabel 5 Hasil Uji Simultan (f) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Squeres f sig 

1 

Regression 2516,653 2 1258,326 53,753 ,001 

Residual 2270,707 97 23,409   

Total 477,360 99    

a. Dependent Variabel: Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), E-commerce, Digital payment 

Sumber: Output SPSS Versi 25.0, 2025 

 
Berdasarkan hasil uji ANOVA, nilai F-hitung diperoleh sebesar 53,753 dengan signifikansi <0,001, 

lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sedangkan Nilai F-tabel sebesar 3,09 diperoleh dari tabel distribusi 

F pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df₁ = 2 dan df₂ = 97. Karena F-hitung > F-tabel, dapat 
disimpulkan bahwa variabel E-commerce (X₁) dan Digital payment (X₂) secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan (Y). Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan e-
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commerce dan penggunaan sistem digital payment secara simultan memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kinerja dan pendapatan pelaku UMKM di Kota Bengkulu. 

 

Uji Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel independen E-

commerce (X₁) dan Digital payment (X₂) dapat menjelaskan variabel dependen Pendapatan (Y). Hasil uji 
koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 6 Hasil Uji Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Squere 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,725a ,526 ,516 4,838 

a. Predictors: (Constant), E-commerce, Digital payment 

Sumber: Output SPSS Versi 25.0, 2025 
 

Berdasarkan tabel di atas, nilai R Square sebesar 0,526 menunjukkan bahwa variabel E-
commerce (X₁) dan Digital payment (X₂) mampu menjelaskan variasi perubahan variabel Pendapatan (Y) 
sebesar 52,6%, sedangkan sisanya sebesar 47,4% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 
Nilai R sebesar 0,725 juga menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara E-commerce dan Digital 
payment dengan Pendapatan UMKM di Kota Bengkulu. Dengan demikian, model regresi yang digunakan 
dapat dikatakan cukup baik dalam menjelaskan hubungan antar variabel penelitian. 

Pembahasan 

Pengaruh E-commerce terhadap Pendapatan UMKM di Kota Bengkulu 
Hasil uji parsial (uji-t) menunjukkan nilai t-hitung = 7,078 dengan signifikansi 0,001 < 0,05, 

sehingga variabel e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kota 
Bengkulu. Koefisien regresi sebesar 0,549 menandakan bahwa peningkatan penggunaan e-commerce 
akan diikuti kenaikan pendapatan, dengan asumsi variabel lain konstan. 

Temuan ini mendukung pandangan (Kotler & Keller, 2020) bahwa digitalisasi pemasaran 
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi transaksi. Pemanfaatan e-commerce 
memungkinkan UMKM Bengkulu menjangkau konsumen yang lebih luas tanpa menambah biaya 
distribusi, sehingga meningkatkan volume penjualan dan pendapatan. Hal ini juga sejalan dengan teori 
(Laudon & Traver, 2021) yang menegaskan bahwa e-commerce memperpendek rantai distribusi dan 
mempercepat transaksi bisnis. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi (Hidayat et al., 2024) yang menemukan bahwa e-
commerce berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM di Padang, serta (Purnomo & 
Purnamasari, 2023) yang menyatakan bahwa pemanfaatan e-commerce meningkatkan omzet UMKM di 
Sumenep. Sebaliknya, temuan ini berbeda dengan (Kartikasari & Ramadhanti, 2022) yang menunjukkan 
pengaruh tidak signifikan di Sokaraja akibat rendahnya literasi digital. Perbedaan ini menunjukkan bahwa 
kesiapan teknologi pelaku usaha sangat memengaruhi dampak e-commerce terhadap pendapatan. 

Secara praktis, pelaku UMKM perlu mengoptimalkan e-commerce tidak hanya untuk promosi tetapi 
juga untuk transaksi langsung. Pemerintah daerah disarankan memperkuat pelatihan pemasaran digital 
agar pelaku usaha mampu bersaing di pasar daring. Secara teoretis, temuan ini memperkuat kerangka 
Resource-Based View (RBV) bahwa kemampuan digital merupakan sumber daya strategis yang dapat 
menciptakan keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja ekonomi UMKM. 
 
Pengaruh Digital payment terhadap Pendapatan UMKM di Kota Bengkulu 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel digital payment (X₂) memiliki nilai t sebesar 2,643 
dengan tingkat signifikansi 0,010 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa digital payment 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kota Bengkulu. Koefisien regresi 
sebesar 0,213 menunjukkan bahwa setiap peningkatan penggunaan sistem digital payment akan 
meningkatkan pendapatan UMKM sebesar 0,213 satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan. 

Temuan ini sejalan dengan pernyataan (Tapscott, 2020) bahwa sistem digital payment berperan 
krusial dalam meningkatkan efisiensi, memperlancar arus kas, dan menyederhanakan transaksi bisnis di 
sektor UMKM. Kemudahan transaksi dan kecepatan pemrosesan pembayaran melalui platform seperti 
QRIS, GoPay, dan OVO berkontribusi pada kenyamanan pelanggan dan mempercepat perputaran modal 
usaha. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Kumar & Gupta, 2021) bahwa teknologi digital payment 
mengurangi risiko kehilangan uang tunai dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap bisnis. 
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Hasil penelitian ini juga mendukung temuan (Auwalia et al., 2024) yang menunjukkan bahwa 
literasi digital dan adopsi digital payment berdampak positif terhadap perkembangan bisnis UMKM di 
Pasar Tanah Abang. Senada dengan itu, (M. Najib et al., 2025) menemukan bahwa penggunaan digital 
payment meningkatkan loyalitas pelanggan dan pendapatan bagi UMKM di Indonesia. Namun, hasil ini 
berbeda dengan (Christine & Wendi, 2023) yang melaporkan bahwa kontribusi digital payment terhadap 
profitabilitas UMKM masih belum optimal karena keterbatasan infrastruktur dan biaya layanan digital. 
Perbedaan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi digital payment sangat dipengaruhi oleh 
kesiapan infrastruktur dan dukungan teknologi di setiap daerah. 

Secara praktis, UMKM di Kota Bengkulu perlu mengoptimalkan penggunaan sistem digital 
payment agar transaksi lebih cepat, aman, dan efisien. Pemerintah daerah disarankan untuk memperluas 
jangkauan, meningkatkan infrastruktur digital di pasar tradisional, dan memberikan insentif bagi UMKM 
yang telah menjadi pengguna awal. Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat teori Adopsi 
Teknologi yang menyatakan bahwa tingkat kemudahan, kepercayaan, dan manfaat yang dirasakan 
dalam penggunaan teknologi akan mendorong adopsi berkelanjutan yang berdampak langsung pada 
kinerja bisnis. 
 
Pengaruh E-commerce dan Digital payment secara simultan terhadap Pendapatan UMKM di Kota 
Bengkulu 

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai F sebesar 53,753 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa e-commerce dan digital payment secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kota Bengkulu. Koefisien 
determinasi (R²) sebesar 0,526 menunjukkan bahwa 52,6% variasi pendapatan UMKM dapat dijelaskan 
oleh kedua variabel tersebut, sedangkan 47,4% dipengaruhi oleh faktor lain seperti permodalan, kualitas 
produk, dan literasi digital. Hasil ini menegaskan bahwa digitalisasi, termasuk penggunaan e-commerce 
dan sistem digital payment, merupakan faktor dominan yang mendorong peningkatan pendapatan 
UMKM. 

Secara teoritis, temuan penelitian ini sejalan dengan konsep Integrasi Ekosistem Digital yang 
digariskan oleh (OECD, 2022) yang menyatakan bahwa keberhasilan ekonomi digital sangat bergantung 
pada integrasi platform penjualan dan sistem digital payment. Integrasi kedua aspek ini dapat 
mempercepat proses transaksi, mengurangi biaya distribusi, dan meningkatkan kenyamanan pelanggan, 
yang pada akhirnya menghasilkan peningkatan pendapatan bisnis. Lebih lanjut, hasil ini mendukung teori 
Resource-Based View (RBV), yang berpendapat bahwa kapabilitas digital terintegrasi merupakan sumber 
daya strategis yang memberikan keunggulan kompetitif bagi UMKM di era ekonomi digital. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan temuan (Khotmi et al., 2024) yang menunjukkan bahwa 
kombinasi e-commerce dan digital payment berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota 
Mataram. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian (Wulandari, 2024), yang menemukan pengaruh 
simultan kedua variabel tersebut terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Bengkulu. Kesamaan hasil 
ini memperkuat validitas eksternal penelitian dan menekankan pentingnya integrasi digital sebagai 
strategi kunci dalam mengembangkan usaha kecil dan menengah. 

Dari perspektif praktis, pemerintah daerah perlu mendorong integrasi digital antara pasar lokal dan 
layanan keuangan digital untuk memperlancar transaksi dan memperluas akses pasar bagi UMKM. 
Sementara itu, UMKM disarankan untuk mengoptimalkan penggunaan kedua teknologi tersebut secara 
bersamaan agar proses penjualan dan pembayaran lebih efisien, aman, dan terukur. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 Kesimpulan 
a. E-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kota Bengkulu. 

Berdasarkan hasil uji-t, nilai t hitung = 7,078 > t tabel = 1,984 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 

0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa H₁ diterima dan penggunaan e-commerce terbukti berdampak 
positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM. Dengan koefisien regresi sebesar 0,549, setiap 
peningkatan satu unit penggunaan e-commerce diperkirakan akan meningkatkan pendapatan 
UMKM sebesar 0,549 unit, dengan asumsi variabel lain konstan. Temuan ini menegaskan bahwa 
penggunaan platform digital seperti marketplace dan media sosial dapat memperluas jangkauan 
pasar, mempercepat proses transaksi, dan meningkatkan efisiensi penjualan bagi pelaku UMKM di 
Kota Bengkulu. 

b. Digital payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM. 
Berdasarkan hasil uji-t, nilai t hitung adalah 2,643 > t tabel = 1,984 dengan tingkat signifikansi 0,010 
< 0,05. Dengan demikian, H₂ diterima, yang menunjukkan bahwa digital payment berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM. Koefisien regresi sebesar 0,213 menunjukkan 
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bahwa setiap peningkatan satu satuan penggunaan sistem digital payment akan meningkatkan 
pendapatan UMKM sebesar 0,213 satuan, dengan variabel lain dianggap konstan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa implementasi sistem digital payment seperti QRIS, GoPay, dan OVO 
membantu mempercepat proses transaksi, meningkatkan kenyamanan pelanggan, dan memperkuat 
kepercayaan konsumen terhadap bisnis. Dampaknya terlihat pada peningkatan volume penjualan 
dan perputaran modal, yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan UMKM di Kota Bengkulu. 

c. E-commerce dan digital payment secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan UMKM. 
Berdasarkan hasil uji simultan (uji-F), nilai F hitung sebesar 53,753 > F tabel = 3,09 dengan tingkat 

signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H₃ diterima, artinya variabel e-commerce dan 
digital payment secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
UMKM. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,526 menunjukkan bahwa 52,6% variasi pendapatan 
UMKM di Kota Bengkulu dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya sebesar 
47,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar model, seperti modal usaha, kualitas produk, dan literasi 
digital. Integrasi sistem penjualan digital e-commerce dan sistem digital payment menciptakan 
ekosistem bisnis yang lebih efisien, cepat, dan lebih terukur, sehingga meningkatkan produktivitas 
dan memperkuat daya saing UMKM di era ekonomi digital. 

 
Saran  
a. Bagi Lembaga Pendidikan dan Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti masa depan dalam mengkaji 
faktor-faktor lain yang memengaruhi pendapatan UMKM, seperti literasi keuangan, inovasi produk, 
dukungan kebijakan publik, dan infrastruktur digital. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk 
menggunakan pendekatan longitudinal guna mengkaji perubahan dampak teknologi digital terhadap 
pendapatan dalam jangka panjang. 

b. Bagi UMKM 
UMKM diharapkan semakin aktif memanfaatkan e-commerce dan sistem digital payment sebagai 
sarana utama transaksi bisnis mereka. Lebih lanjut, para pelaku usaha perlu meningkatkan literasi 
digital mereka untuk mengelola toko online secara efektif, menjaga kepercayaan pelanggan, dan 
mengoptimalkan fitur promosi dan analitik yang tersedia di platform digital. 

c. Bagi Pemerintah Daerah 
Pemerintah Kota Bengkulu perlu memperluas program digitalisasi UMKM melalui pelatihan intensif 
mengenai e-commerce dan digital payment, serta memastikan ketersediaan infrastruktur internet 
yang merata dan stabil di pusat-pusat bisnis. Lebih lanjut, kolaborasi dengan lembaga keuangan, 
perusahaan tekfin, dan pasar nasional perlu diperkuat untuk memperluas akses pasar digital. 
Dukungan berupa kebijakan dan insentif bagi pelaku usaha yang bertransformasi ke sistem digital 
juga krusial bagi adopsi teknologi yang merata dan berkelanjutan.. 
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